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II: Yustina Sapan S.ST., M.M. 

 

 

Main Engine adalah suatu instalasi mesin/unit penggerak kapal, merupakan 

mesin utama yang mendukung operasional kapal dengan menghasilkan tenaga 

pendorong dengan cara mengubah tenaga mekanik/gerak menjadi tenaga 

pendorong, dimana tenaga mekanik/gerak dari hasil pembakaran bahan bakar diesel 

didalam motor itu sendiri diubah menjadi tenaga pendorong menggunakan system 

transmisi. Tenaga mekanik yang diubah oleh gear box tersebut kemudian 

disalurkan propeller, dengan demikian kebutuhan akan tenaga pendorong diatas 

kapal dapat dipenuhi meskipun kapal berlayar dalam waktu yang panjang. 

 

Jenis metode penelitian skripsi ini adalah deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan fishbone analysis dan SHELL untuk mempermudah 

dalam teknik analisis data. Metode pengumpulan data yang penulis lakukan adalah 

dengan cara observasi, dokumentasi dan wawancara untuk memperkuat dalam 

analisis data dan pembahasan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penyebab menurunnya kerja L.O cooler, mengetahui dampak yang disebabkan 

menurunnya kerja dari L.O cooler dan mengetahui solusi yang dilakukan untuk 

meningkatkan kerja dari L.O cooler di KM. Pratiwi Raya. 

 

Berdasarkan hasil penelitian penulis, dapat disimpulkan bahwa penyebab 

menurunnya kerja L.O cooler adalah 1) PMS tidak tepat waktu. 2) pipa dalam L.O 

cooler tersumbat. 3) termometer tidak akurat. 4) pengaruh ombak. 5) kurang 

pengetahuan dan keterampilan. 6) pipa air laut L.O cooler bocor. Dampak yang 

ditimbulkan adalah 1) daya fungsi L.O cooler berkurang. 2) pendinginan minyak 

lumas tidak maksimal. 3) temperatur main engine meningkat. 4) temperatur main 

engine dan putaran mesin meningkat. 5) kelalaian dalam melaksanakan perawatan. 

6) tekanan air laut turun. Upaya mencegahannya adalah 1) meningkatkan 

kedisiplinan crew mesin. 2) sogok L.O cooler. 3) penggantian termometer. 4) selalu 

memonitor temperatur dan tekanan L.O cooler. 5) memberikan pengarahan, 

pendidikan dan pelatihan tentang perawatan dan perbaikan main engine. 6) 

penggantian pipa yang bocor dan pengecatan. 

 

Kata kunci : L.O Cooler pada Main Engine, analisa penurunan 



ABSTRACT 

 

 

Reza Mukti Nurhuda, NIT : 52155809.T, 2020 “Analysis of the decline in the 

work of l.o cooler on the main engine at KM. Pratiwi Raya ", Diploma 

IV Program, Engineering Study Program, Semarang Shipping 

Polytechnic, Advisor: (I) Dwi Prasetyo, M.M, M.Mar.E., M.Mar.E 

Supervisor II: Yustina Sapan S.ST., M.M. 

 

 

Main Engine is a ship engine/unit drive installation, is the main engine that 

supports ship operations by generating propulsion by converting mechanical 

power/motion into propulsion, where mechanical power/motion from combustion 

of diesel fuel inside the motor itself is converted into driving force using a 

transmission system. The mechanical power that is changed by the gear box is then 

distributed by the propeller, thus the need for propulsion on the ship can be met 

even though the ship is sailing for a long time. 

 

This type of thesis research method is descriptive qualitative using fishbone 

analysis and SHELL approaches to facilitate data analysis techniques. The method 

of collecting data that the authors do is by observation, documentation and 

interviews to strengthen the data analysis and discussion. The purpose of this study 

was to determine the cause of the decrease in the work of L.O cooler, to know the 

impact caused by the decrease in work of L.O cooler and to find out the solutions 

made to improve the work of L.O cooler in KM. Pratiwi Raya. 

 

Based on the results of the author's research, it can be concluded that the 

cause of the decrease in the work of L.O cooler is 1) PMS is not timely. 2) the pipe 

in the L.O cooler is clogged. 3) The thermometer is not accurate. 4) the influence 

of the waves. 5) lack of knowledge and skills. 6) L.O cooler seawater pipe leaks. 

The impact is 1) the power function of the L.O cooler is reduced. 2) cooling oil is 

not optimal. 3) main engine temperature rises. 4) main engine temperature and 

engine speed increase. 5) negligence in carrying out care. 6) sea water pressure 

drops. Efforts to prevent this are 1) increasing the discipline of the engine crew. 2) 

bribe L.O cooler. 3) thermometer replacement. 4) always monitor the temperature 

and pressure of the L.O cooler. 5) provide guidance, education and training on main 

engine maintenance and repair. 6) replacement of leaking pipes and painting. 

 

Keywords: L.O Cooler on the Main Engine, analysis of the decline 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Banyak perusahaan besar di Negara Indonesia yang bergerak dalam 

berbagai bidang dengan bermacam-macam jenis kapal yang tersedia yang 

memberikan jasa transportasi laut,dan salah satu perusahaan pelayaran dalam 

bidang pengangkutan segala jenis barang dengan menggunakan kapal 

containership atau celullarship adalah Salam Pasific Indonesia Line yang 

beralamat di jalan Kalianak, No. 51 F Surabaya Indonesia yang beroperasi di 

Indonesia, pada umumnya muatan yang dikirim oleh pemilik muatan berupa 

container atau reefer.  

Semua kapal niaga yang beroperasi menggunakan main engine,  sebagai 

unit mesin yang menghasilkan suatu tenaga penggerak di kapal, oleh karena 

itu penggunaan main engine digunakan dengan sebaik mungkin karena kita 

ketahui kebutuhan tenaga pendorong dikapal sangatlah penting, akan tetapi 

masih banyak main engine yang tidak dapat bekerja secara maksimal. 

Pengoperasian pada kapal, tenaga pendorong merupakan kebutuhan 

pokok untuk keperluan kapal. Mengingat untuk melakukan perjalanan dari 

satu pelabuhan ke pelabuhan yang lain memerlukan waktu yang lama, oleh 

karena itu sangatlah penting untuk memperhatikan kinerja dari main engine 

secara optimal diatas kapal. 
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Main engine adalah suatu instalasi mesin/unit penggerak kapal, 

merupakan mesin utama yang mendukung operasional kapal dengan 

menghasilkan tenaga pendorong dengan cara mengubah tenaga 

mekanik/gerak menjadi tenaga pendorong, dimana tenaga mekanik/gerak dari 

hasil pembakaran bahan bakar diesel didalam motor itu sendiri diubah 

menjadi tenaga pendorong menggunakan system transmisi. 

Tenaga mekanik yang diubah oleh gear box tersebut kemudian 

disalurkan propeller, dengan demikian kebutuhan akan tenaga pendorong 

diatas kapal dapat dipenuhi meskipun kapal berlayar dalam waktu yang 

panjang. 

Selama peneliti melaksanakan Praktek Laut (Prala) di atas kapal KM. 

Pratiwi Raya, main engine setiap 4 jam sekali akan diambil data-data yang 

berupa tekanan oli pelumas, suhu oli pelumas, tekanan air pendingin dan suhu 

air pendingin dan hasil dari pengambilan data-data tersebut mengalami 

penurunan. Untuk tekanan oli pelumas normal 3-4 MPa menjadi 2-3 MPa, 

suhu oli pelumas normal 60-80ºC menjadi 75-90ºC, tekanan air pendingin 

normal 0.05-0.15 MPa menjadi 0.03-0.07 MPa, suhu air pendingin normal 70-

80ºC menjadi 78-85ºC. dari data-data tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahawa kinerja dari main engine tidak optimal khususnya pada bagian L.O 

cooler dan filter. 

Penulis mengamati bahwa sering terjadinya permasalahan atau kurang 

optimalnya kinerja dari main engine disebabkan karena kurang 

memperhatikan dan megutamakan panduan dari manual book. Permasalahan 
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tersebut dapat menyebabkan kerugian bagi semua pihak mulai dari crew itu 

sendiri sampai pada tingkat perusahaan. Kerugian itu berupa kerusakan 

terhadap main engine dan kerugian yang bersifat ekonomis, dalam bentuk 

material. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka penulis didasarkan  

pengalaman selama proyek laut, menulis skripsi ini dengan judul 

“Analisa penurunan kerja  L.O Cooler pada Main Engine di KM. 

Pratiwi Raya". 

1.2 Perumusan masalah    

Permasalahan yang diambil dalam skripsi ini didasari oleh pengamatan 

dan fakta yang terjadi pada saat penulis menjalani proyek laut di atas kapal, 

hal ini sangat erat kaitannya dengan main engine, maka dapatlah disusun 

beberapa perumusan masalah sebagai berikut: 

1.2.1 Mengapa kerja L.O cooler pada main engine di KM. Pratiwi Raya 

menurun? 

1.2.2 Apa dampak yang disebabkan menurunnya kerja dari L.O cooler main 

engine di KM. Pratiwi Raya? 

1.2.3 Apa solusi yang dilakukan untuk meningkatkan kerja dari L.O cooler 

main engine di KM. Pratiwi Raya? 

1.3 Batasan masalah  

Agar pembahasan dalam skripsi ini tetap berfokus pada pokok 

permasalahan yang diuraikan di atas menjadi terarah, maka penulis 

memberikan pembatasan ruang lingkup dalam penelitian ini. Faktor yang 
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membatasi penelitian ini adalah kemampuan peneliti, dana serta jangka waktu 

penelitian. Dalam hal ini penulis hanya membahas pengoptimalan 

pengoperasian L.O cooler main engine, penyebab terjadinya penurunan 

kinerja terhadap L.O cooler pada main engine yang ada di kapal pada 

umumnya dan KM. Pratiwi Raya pada khususnya, dan bukan L.O cooler yang 

ada di lokasi kerja lain. 

1.4 Tujuan penelitian 

Adapun maksud dan  tujuan dari penilitian ini adalah : 

1.4.1 Untuk menentukan penyebab dari menurunnya  kinerja L.O cooler 

pada main engine. 

1.4.2 Untuk mengidentifikasi dampak dari menurunnya kinerja L.O cooler 

pada main engine. 

1.4.3 Untuk menemukan solusi yang dilakukan untuk meningkatkan kerja 

dari L.O cooler main engine di KM. Pratiwi Raya. 

1.5 Manfaat penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1.5.1 Bagi penulis  

Akan menjadi suatu masukan yang sangat berarti untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan tentang masalah-masalah yang akan 

dihadapi kelak apabila telah menjadi perwira diatas kapal, sehingga 

dapat memberikan solusi yang mungkin dapat diambil berdasarkan 

teori-teori yang telah didapat di bangku perkuliahan di Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang selama penulis menjadi taruna. 
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1.5.2 Crew kapal  

Bagi crew kapal hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan 

untuk meningkatkan hasil kerja dengan mengutamakan keselamatan. 

1.5.3 Akademi  

Bagi akademi hasil penelitian ini dapat menjadi perhatian untuk lebih 

meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan untuk agar 

menghasilkan sumber daya manusia yang benar-benar handal dan 

terampil sehingga dapat bersaing dalam dunia kerja. 

1.5.4 Perusahaan 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan masukan untuk perusahaan dalam perannya dalam 

menunjang transportasi, guna meningkatkan pelayanannya agar 

menjadi lebih baik. 

1.5.5 Bagi pembaca 

Bagi pembaca hasil penelitian ini sebagai tambahan khasanah ilmu 

pengetahuan dan meningkatkan wawasan sekaligus sebagai sarana 

pengembangan sesuai dengan teori-teori yang telah diperoleh 

sebelumnya dan dikaitkan dengan permasalahan yang ada. 

1.6 Sistematika penulisan 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab, dimana 

masing-masing bab saling berkaitan satu sama lainnya sehingga tercapai 

tujuan penulisan skripsi ini.  

BAB I: PENDAHULUAN 

Dalam Bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatar belakangi 
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pemilihan judul, perumusan masalah yang diambil, pembatasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Dalam Bab ini menjelaskan mengenai tinjauan pustaka yang 

berisikan teori atau pemikiran yang melandasi judul penelitian yang 

disusun sedemikian rupa sehingga merupakan satu kesatuan utuh 

yang dijadikan landasan penyusunan kerangka pemikiran dan 

definisi operasional tentang variabel atau istilah lain dalam 

penelitian yang dianggap penting. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Dalam Bab ini menjelaskan mengenai jenis metode penelitian, 

waktu dan tempat penelitian, sumber data, teknis analisis data dan 

prosedur penelitian. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN MASALAH 

Dalam Bab ini menjelaskan mengenai uraian hasil penelitian dan 

pemecahan masalah guna memberikan jalan keluar atas masalah 

yang dihadapi. 

BAB V:  PENUTUP 

Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, maka akan ditarik 

kesimpulan dari hasil analisa dan pembahasan masalah. Dalam Bab ini, 

penulis juga akan menyumbangkan saran yang mungkin dapat bermanfaat 

bagi pihak yang terkait sesuai dengan fungsi penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan pustaka 

Bab ini menguraikan landasan teori yang berkaitan dengan judul skripsi 

“Analisa penurunan kerja L.O cooler pada main engine di KM. Pratiwi Raya“. 

Tinjauan pustaka ini penulis memaparkan tentang teori dasar main 

engine, komponen main engine, petunjuk perawatan eain engine, 

permasalahan yang terjadi pada pesawat main engine dan solusi dari 

permasalahan yang terjadi. 

2.1.1 Teori dasar lubricant oil cooler 

Menurut Amin Nur Akhmadi, Syaefani Arif  Romadhon 

(2016:01) oil cooler pada mesin mesin diesel merupakan alat penukar 

kalor yang berfungsi untuk mendinginkan oli mesin yang digunakan 

sebagai bahan pelumas pada mesin diesel. Setelah beroperasi oil cooler 

akan mengalami penurunan kinerja yang disebabkan adanya 

penurunan laju perpindahan. 

 

Sistem pendingin (cooling system) adalah suatu rangkaian untuk 

mengatasi terjadinya over heating pada mesin agar tetap bekerja secara 

optimal. Hasil pembakaran pada motor bakar yang menjadi tenaga 

mekanis hanya sekitar 23%, sebagian panas keluar menjadi gas bekas 

dan sebagian lagi hilang melalui proses pendinginan. (Akhmadi, 

2016).  

 

Menurut Demianus (2019:7) overheating dapat terjadi akibat 

tidak adanya perawatan pada diesel generator. Sistem pendingin pada 

L.O cooler berfungsi untuk menurunkan temperatur panas pada mesin 

yang terjadi dari proses pembakaran. Mesin pembakaran dalam 

maupun pembakaran luar, dalam melakukan proses pembakaran untuk 

menghasilkan energi dan dengan meknisme mesin diubah menjadi 
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tenaga gerak. Mesin dengan efisiensi tinggi memilki kemampuan 

untuk konversi panas hasil pembakaran menjadi energi yang dirubah 

menjadi gerakan mekanis, dengan hanya sebagian kecil panas yang 

terbuang dengan mempertimbangkan faktor ekonomis, daya tahan, 

keselamatan serta ramah lingkungan. 

Untuk sistem pendingin secara umum sudah di bahas dalam 

sistem pendingin cooling systim. Penulis akan membahas tentang 

pendingin minyak lumas (lubrication oil cooler), semua sudah pasti 

tau oli atau minyak lumas, fungsinya antara lain untuk pelumas, 

pelindung, pembersih dan pendingin. Untuk fungsi pendingin, minyak 

lumas cukup penting perannya dalam sebuah mesin, minyak lumas 

bertanggung jawab besar terhadap suhu mesin. Hanya bertanggung 

jawab untuk pendinginan bagian atas mesin, sedangkan sisanya 

(crankshaft, camshaft, dan masih banyak lagi komponen mesin yang 

didinginkan oleh minyak lumas).  

Panas pada mesin dihasilkan oleh proses pembakaran bahan 

bakar dan gesekan antara komponen mesin. Ketika minyak lumas 

melewati bagian komponen mesin yang panas, panas dialihkan ke 

minyak lumas. Karena minyak lumas menjadi panas, maka minyak 

lumas tersebut perlu di dinginkan, biasanya minyak lumas tersebut di 

dinginkan menggunakan air laut. 

Proses penukaran panas ini terjadi di suatu pesawat  yang 

dinamakann L.O cooler, dimana fluida yang di dinginkan adalah 



9 

 

 

 

minyak lumas, sedangkan fluida yang mendinginkan adalah air laut. 

Untuk peletakan L.O cooler pada mesin tertentu di letakkan jadi satu 

dengan mesin, namun ada juga yang terpisah dengan mesin sehingga 

memerlukan sistem perpipaan yang lebih banyak. 

2.1.2 Prosedur pengoperasian main engine 

Pengoperasian main engine harus mengikuti SOP (Standard 

Operation Prosedure) yang ada sebagai petunjuk operator dalam 

mengoperasikan suatu unit pembangkit. Prosedur pengoperasian 

dalam suatu sistem pembangkit secara umum dibagi menjadi empat 

tahapan, yaitu :  

2.1.2.1 Tahap persiapan  

Terdapat beberapa langkah yang harus diambil sebelum 

menstart mesin diesel, kususnya untuk pertama kali dan 

merupakan praktek yang baik untuk melakukan kebiasaan yang 

harus selalu diikuti sebagai berikut: 

2.1.2.1.1 Semua  bagian yang bergerak dari mesin harus diperi

ksa  untuk penyetelan dan penyeragaman dan 

pelumasan yang baik. Ini mencakup katup, nok, 

penggerak katup, pompa bahan bakar, sistem injeksi 

bahan bakar, pengatur alat pelumas, pompa minyak 

dan pompa pendingin. 

2.1.2.1.2 Seluruh mesin dan permesinan harus diperiksa kalau 

ada mur longgar, baut patah sambungan longgar dan 
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kebocoran packing, sambungan atau katup. Adalah 

baik untuk diingat bahwa tidak satupun yang 

seharusnya ketat ternyata longgar dan tidak satupun 

yang seharusnya bebas ternyata seret/ketat (macet). 

2.1.2.1.3 Seluruh    perkakas   dan    peralatan     harus    

diperiksa   untuk    memastikan   tidak   ada   yang 

tertinggal  atau hilang,  peralatan tersebut         

mungkin diperlukan segera ketika 

mesin   sedang   berjalan,   atau   kalau  salah   letak  

dan ketinggalan  diatas  mesin,   mungkin dijatuhkan 

oleh getaran  dan merusak beberapa bagian yang 

bergerak. 

2.1.2.1.4 Seluruh pipa dan katup untuk bahan bakar, minyak 

lumas, air dan udara serta saluran harus diperiksa 

kalau tersumbat, kurang setelan, kebersihan dan lain 

sebagainya; ketiadaan benda asing dalam sistem 

pemipaan harus diperiksa dengan sangat berhati-hati 

kususnya kalau mesin telah lama tidak bekerja atau 

baru saja dipasang. Dalam kasus yang terahir 

dianjurkan untuk menghembus keluar keseluruhan 

sistem pemipaan dengan udara tekan. 

2.1.2.1.5 Suatu pemeriksaan lengkap harus diberikan kepada 

sistem pelumasan untuk memastikan bahwa minyak 
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terdapat pada setiapn tempat yang memerlukan, 

bahwa alat pelumas dan semua bantalan yang 

diminyaki sendiri mempunyai penyediaan minyak 

bersih cukup, bahwa semua mangkuk gemuk/grease 

terisi. Alat pelumas   harus   diperiksa   apakah  

pompanya berfungsi dengan baik dan apakah jumlah 

pengalirannya cukup, serta   diisi   dengan   minyak   

sampai   ketinggian cukup. Pompa  pulumas manual   

harus      diputar/dipompa        dan   titik yang mendapat 

pengaliran    minyak     harus  dilumasi dengan  baik. 

Pastikan bahwa  mesinakan menerima pelumasan 

yang baik pada sasat segera mulai berputar. 

2.1.2.1.6 Sistem pendinginan harus diperiksa, dan kalau 

pompanya digerakan oleh motor listrik, maka harus 

distart; saluran hisap harus dibuka untuk memberikan 

air di dalam jaket mesin sebelun di start, jumlah yang 

tepat dari sirkulasi air dapat diperiksa belakangan, 

sementara mesin dipanasi. Kalau mesin mempunyai 

torak yang didinginkan minyak dengan minyak 

pelumas yang dialirkan dengan pompa kusus 

(lubricate oil priming pump) start pompa minyak dan 

setel tekanan sampai sebesar yang dinyatakan pada 

plat nama atau yang diberikan dalam buku instruksi 

dari pembuat mesin. 
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2.1.2.1.7 Sistem    minyak bahan bakar harus diperiksa dalam 

segala hal,  bahwa  pipa  bersih,  pompa   bekerja, dan 

terdapat penyediaan bahan bakar didalam tangki. 

Pompa Injeksi bahan bakar kemudian harus 

dipancing (primed), dan udara atau air dikeluarkan 

dari saluran keluar katup atau nosel. Harus berhati-

hati untuk tidak menekan bahan bakar terlalu banyak 

kedalam ruang bakar atau silinder agar tidak 

mendapat tekanan terlalu tinggi pada penyalaan 

pertama yang menyebabkan katup pengaman meletup 

dan agar minyak bahan bakar tidak masuk kedalam 

penampungan karter. Tetapi pompa bahan bakar 

harus cukup dipancing sedemikian rupa sehingga 

setiap saluran pengeluaran terisi penuh sampai nosel. 

Tuas kendali bahan bakar disetel terbuka lebar 

sehingga injeksi akan start segera. Kendali pompa 

bahan bakar ditempatkan pada posisi ON. 

2.1.2.1.8 Katup pengaman yang biasanya dipasang pada tiap 

kepala silinder, harus diperiksa, katup ini disetel 

untuk meletup pada kira-kira 750 sampai 1250 psi, 

tergantung pada tekanan maksimumun dibolehkan 

dalam mesin. Katup dihadapkan pada gas suhu tinggi 

dan mempunyai kecenderungan untuk macet, 
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pemeriksaan dapat dilakukan dengan menekan pegas 

menggunakan batang pengungkit atau dengan 

melepas baut dan melepas katup untuk diperiksa. 

2.1.2.1.9 Mesin  harus diputar  satu atau dua kali  kalau telah 

lama tidak beroperasi. Untuk melakukan ini 

diperlukan untuk membuka kran indikatur atau katup 

pengaman (compression relief) dan memutar mesin, 

baik dengan tangan yang menggunakan batang yang 

dimasukan kedalam lubang yang ada pada roda gila 

(fly wheel) ataupun dengan udara start. Kemudian 

kran pengaman/ indikatur harus ditutup setelah mesin 

dalam kedudukan yang baik untuk di start yaitu satu 

silinder mempunyai katup udara start terbuka 

dan torak-nya kira-kira 10 derajat melampui titik mati 

atas. 

2.1.2.1.10 Udara start dalam tabung (tangki) harus diperiksa 

untuk mengetahui apakah tekananya cukup, kalau 

tidak harus diisi dengan dengan menghidupkan motor 

compressor udara start. Sistem pestart udara dari 

tangki sampai katup pengendali utama start harus 

dibuka, setelah diperiksa setelah diperiksa bahwa 

katup pengendali utama tertutup. 
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2.1.2.2 Menstart (menjalankan) 

Kegiatan persiapan ada sebelas point telah diamati dan 

dilakukan, maka penstateran dengan udara start dapat 

dilaksanakan.  

2.1.2.2.1 Pertama, katup penstater udara utama dibuka dan 

batang penstater diatur menurut petunjuk yang 

diberikan (dalam buku petunjuk mesin).  

2.1.2.2.2 Kedua, mesin harus diawasi; tidak boleh digunakan 

udara yang tidak diperlukan. Pada tanda pertama dari 

pembakaran, udara harus dimatikan dan katup 

ventilasi dibuka. Sebuah mesin dalam keadaan yang 

baik biasanya mulai penyalaan diantara putaran 

kedua dan keempat dari poros engkol. 

2.1.2.3 Tahap mematikan 

Dalam mematikan motor induk harus memperhatikan beberapa 

hal antara lain 

2.1.2.3.1 Sebelum motor induk dimatikan, lepaskan beban 

terlebih dahulu secara perlahan-lahan sampai putaran 

motor menurun dan mencapai kondisi stasionary. 

2.1.2.3.2 Biarkan motor bekerja tanpa beban pada putaran 

rendah (stationary) kira-kira 5 menit. 

2.1.2.3.3 Hindarkan mematikan motor secara tiba-tiba atau 

mendadak. 

2.1.2.3.4 Setelah kondisi temperatur motor induk berkurang 

kemudian motor induk dimatikan dengan memutar 
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stopkontak (plug contact) dari posisi runing ke posisi 

off sehingga motor induk mati, setelah motor induk 

mati keran-keran bahan bakar dan air pendingin di 

tutup kembali. 

2.1.3 Sistem pada main engine 

Sebelum memulai mengoperasikan generator, perlu diketahui 

sistem-sistem untuk operasi main engine, yaitu :  

2.1.3.1 Sistem start (starting system) 

Sebelum mengoperasikan main engine, perlu 

diperhatikan spesifikasi dari mesin induk. Data mesin induk 

dapat diketahui dari buku manual yang dikeluarkan oleh 

pabrik. 

Hal-hal yang perlu dikenali dari data pada mesin induk, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.1 Data Mesin Induk 

 

2.1.3.2 Sistem bahan bakar (fuel system) 

Menurut Eko Budi Utomo (2017:70) Sistem bahan 

Mesin : Generator : 

Diameter Silinder Frekwensi 

Langkah Tegangan antar fasa 

Jumlah dan letak silinder Arus Maximum 

Letak Silinder Daya keluar 

Langkah volume persilinder Cos 

Volume total langkah Eksitasi 

Putaran normal Kemampuan operasi 
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bakar (fuel system) pada motor diesel memiliki peranan yang 

sangat penting dalam menyediakan dan mensuplai sejumlah 

bahan bakar yang dibutuhkan sesuai dengan kapasitas mesin, 

putaran motor dan pembebanan motor.  

 

Sistem bahan bakar berfungsi untuk menyalurkan 

bahan bakar ke ruang bakar dengan takaran yang sesuai 

dengan kerja mesin diesel. Umumnya, bahan bakar yang 

banyak dipakai pada mesin main engine diesel adalah 

minyak solar atau fuel oil. Bahan bakar di dalam tangki 

dihisap melewati filter pertama oleh pompa trasfer, 

kemudian bahan bakar tersebut dipompakan melewati filter 

ke dua ke manifold (pengumpul) bahan bakar didalam rumah 

pompa. Selanjutnya pompa injeksi bahan bakar akan 

memompakan bahan bakar tersebut dengan tekanan sangat 

tinggi lewat bahan bakar bertekanan tinggi ke injector. 

2.1.3.3 Sistem pelumasan (lubricating system) 

Menurut Zulkifli (2016:129) di dalam jurnalnya, 

pelumasan adalah pemberian minyak lumas antara dua 

permukaan bantalan yaitu permukaan yang bersinggungan 

dengan tekanan dan saling bergerak satu terhadap yang lain 

. 

 Pada umumnya sistem pelumasan yang sering 

digunakan pada mesin dibagi atas dua bagian yaitu: 

pelumasan basah dan kering. Fungsi dari pelumasan pada 

mesin induk adalah untuk mengurangi gaya gesek pada 

mesin, untuk pendinginan, dan pencegahan karat. Setelah 

mesin panas beroperasi normal, pelumas dari panci pelumas 

(oil pan) melewati saluran isap terus ke pompa pelumas. 
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Pompa pelumas akan meneruskan pelumas ke cooler 

(pendingin pelumas) dan kemudian ke filter, pelumas 

diteruskan ke seluruh penampung pelumas oli (oil manifold) 

yang terletak di dalam block cylinder. Untuk selanjutnya 

diteruskan ke bagian-bagian yang perlu dilumasi. Sementara 

lewat saluran pelumas akan diteruskan ke turbo. Dari turbo, 

pelumas masuk kembali ke panci pelumas lewat saluran. 

2.1.3.4 Sistem pendinginan (coolant system) 

Untuk menurunkan temperatur kerja mesin diperlukan 

sistem pendinginan dengan menggunakan air. Sistem 

pendinginan menggunakan air murni (fresh water) yang 

tidak menggandung kadar garam atau kotoran-kotoran 

penyebab korosi mesin. Air murni ini berfungsi 

mendinginkan cylinder block dan turbo charger yang 

merupakan bagian terpanas dari sistem dan sebagian panas 

gas pembakaran tersebut dipindahkan secara langsung ke 

fluida pendinginnya. Saat operasi normal, air didalam tangki 

oleh pompa akan dipompakan melewati pendingin pelumas 

(oil cooler) dan terus ke block cylinder dan cylinder head 

lewat saluran. Setelah mendinginkan mesin air keluar 

melewati pipa air pendingin tersebut terus ke cooler 

(pendingin untuk mendinginkan air pendingin mesin). Air 

pendingin mesin yang telah dingin tersebut melewati pipa 

terus ke tangki. Pendingin air mesin didalam cooler oleh air 
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dari cooling tower yang masuk dari saluran dan keluar 

kembali ke cooling tower lewat saluran. Sebagian air 

pendingin mesin masuk ke after cooler untuk mendinginkan 

air masuk. Bila mesin masih dingin, temperature regulatir 

akan membuat aliran air pendingin mesin langsung ke tangki 

air. Dengan demikian air mesin pendingin mesin tidak lewat 

cooler. 

2.1.3.5 Sistem udara masuk (intake valve) dan sistem udara 

keluar (exhaust valve) 

Sistem pemasukan udara ini berfungsi untuk 

menyalurkan udara murni ke dalam ruang bakar pada saat 

langkah hisap. Jumlah dan kualitas udara yang akan masuk 

ke dalam selinder (ruang bakar) sangat penting bagi kinerja 

motor diesel generator. Sistem pembuangan udara yang 

dikenal dengan knalpot pada mesin berfungsi untuk 

menyalurkan gas bekas sisa pembakaran ke udara luar dan 

sekaligus berfungsi sebagai peredam getaran akibat ledakan 

pembakaran serta tekanan gas buang. Fungsi sebagai 

peredam getaran ini sangat penting, mengingat getaran yang 

berlebihan dapat mempercepat keausan komponen-

komponen motor itu sendiri. Udara bersih setelah melewati 

penangkap pasir dan filter dipadatkan oleh blower menuju 

after cooler. Dari sini aliran udara melewati manifold udara 

masuk dan terus masuk kedalam silinder. Setelah 
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berlangsung pembakaran, gas bekas keluar dari silinder 

lewat katub buang, terus ke manifold gas buang dan ke 

turbin. Karena dorongan gas asap, turbin berputar dan 

sekaligus memutar blower pada ujung poros yang lain. 

Putaran blower ini yang digunakan untuk memampatkan 

udara masuk ke dalam silinder. Sementara itu, gas-gas buang 

setelah memutar turbin akan terus ke cerobong (knalpot) dan 

dilepas ke udara luar 

2.2   Kerangka pikir penelitian 

Agar penulisan ini menjadi jelas dan dapat dipahami maka penulis 

akan memberi beberapa alasan tentang penulisan judul skripsi Analisa 

penurunan kerja L.O cooler pada main engine di KM. Pratiwi Raya. 

Berdasarkan pengamatan, pengalaman dan data-data yang diperoleh bahwa 

Analisa penurunan kerja L.O cooler pada main engine di KM. Pratiwi Raya 

sering mengalami kendala-kendala yang menyebabkan suatu masalah pada 

main engine dikapal penulis. Serta penulis akan menjelaskan dan 

mepaparkan bagaimana cara penanggulangan masalah dan 

penyelesaiannya, menggunakan sumber-sumber data yang dapat 

menyelesaikan masalah tersebut. Oleh karena itu penulis membuat 

kerangka berfikir agar bisa mendefinisakan secara mudah mengenai cara 

penanggulangan dan penyelesaian  masalah tersebut dan juga 

pemecahannya. Pada bagian kerangka berfikir ini penulis membuat bagan 

atau blok yang dapat menjelaskan secara mudah mengenai masalah yang 

terjadi dikapal penulis dan juga penanggulangan untuk masalah tersebut 

untuk mencapai atau mendapatkan hasil yang optimal dari kinerja main 

engine  dikapal penulis. 
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Gambar 2.1  Kerangka Berfikir 

DAMPAK 

 Pendinginan minyak lumas di dalam L.O Cooler tidak maksimal 

 Kesalahan pembacaan temperatur pada termometer 

 Tekanan air laut menuju L.O Cooler turun 

 Berkurangnya daya fungsi L.O Cooler 

 Menigkatnya RPM dan temperatur main engine 

 Kelalaian dalam melaksanakan perawatan  

 Kurangnya ketelitian dalam melakukan perawatan 

SOLUSI 

 Melakukan sogok L.O Cooler 

 Penggantian termometer dengan yang baru 

 Penggantian pipa yang bocor 

 Meningkatkan kedisiplinan pada crew mesin 

 Selalu memonitor temperatur, tekanan input dan output pada L.O Cooler 

 Memberi pengarahan dan familiarisasi mengenai main engine 

 Memberi pendidikan dan pelatihan mengenai perawatan dan perbaikan 

mengenai main engine 

Analisa penurunan kerja L.O cooler 

pada main engine di KM. Pratiwi 

Raya 

Faktor penyebab 

 Jalur pipa masuk L.O Cooler tersumbat oleh kotoran yang di bawa air laut 

 Kurang akuratnya termometer saat mengukur suhu minyak lumas 

 Pipa air laut menuju L.O Cooler bocor/rusak 

 Pelaksanaan jadwal perawatan tidak tepat waktu 

 Pengaruh ombak saat kapal berlayar di laut 

 Kurangnya pengetahuan dan keterampilan crew mesin 

Kinerja L.O cooler bagus  
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2.3 Definisi operasional 

Di main engine terdapat beberapa pengertian yang berhubungan dengan 

mesin bantu ini, bagian-bagian dari mesin induk dibagi menjadi dua bagian 

besar yaitu bagian utama dan bagina pendukung. 

2.3.1 Bagian utama (Main Part) 

2.3.1.1 Cylinder Head 

Komponen bagian atas motor bantu, sebagai rumah katub 

(valve) untuk saluran udara dalam hal ini katup tekanan rendah 

2.3.1.2 Cylinder Liner 

Sebuah tabung, dimana sebagai tempat bergeraknya torak 

(piston) 

2.3.1.3 Piston 

Berfungsi untuk menghisap dan menekan udara pada cylinder 

liner 

2.3.1.4 Piston Ring 

Fungsinya adalah mencegah terjadinya kebocoran pada saat 

kompresi 

2.3.1.5 Main Bearing 

Berfungsi mengurangi gesekan akibat putaran dari crank shaft 

2.3.1.6 Crank Shaft 

Sebagai dudukan dari connecting rod 

2.3.1.7 Big and bear 

Bantalan untuk dudukan crank shaft 
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2.3.1.8 Filter 

Sebagai penyaring udara dari kamar mesin sebelum masuk 

kedalam ruang silinder 

2.3.1.9 Lubricant Oil Pump 

Berfungsi untuk memompa minyak lumas agar dapat mengaliri 

seluruh bagian motor yang bergerak seperti klep, liner, ring 

piston, cam shaft 

2.3.2 Bagian-bagian pendukung mesin induk 4 tak 

2.3.2.1 Sumber tenaga 

Sumber tenaga berasal dari hasil pembakaran pada piston. 

2.3.2.2 Pendingin (cooling) 

Sistem pendingin pada motor bantu terdiri dari dua macam 

pendinginan yaitu pendinginan tertutup dan pendinginan 

terbuka, Untuk pendinginan tertutup dengan menggunakan air 

tawar yang berhubungan langsung dengan mesin. Selanjutnya 

air tawar pendingin disalurkan ke dalam bagian mesin oleh poma 

air tawar. Sedangkan pendinginan terbuka  dengan 

menggunakan air laut yang dibuat pada water jacket bagian dari 

kepala silinder (cylinder head). Pendinginan ini berfungsi untuk 

mendinginkan udara yang bertemperatur tinggi pada langkah 

kompresi yang pertama. Selanjutnya mendinginkan udara yang 

bertekanan tinggi pada langkah kompresi yang kedua. 

2.3.2.3 Pelumasan 

Pelumasan pada bearing, lubang percikan pada bagian yang 

besar dari batang torak digunakan untuk melumasi dari berbagai 
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macam bearing dengan minyak pelumas di dalam ruang engkol. 

Pelumasan pada cylinder liner, dimana minyak bersih diberikan 

pada diding silinder dari bagian persiapan udara untuk melumasi 

komponen tersebut. Pemberian minyak pelumas secara langsung 

dilakukan pada tipe manual dan pompa kecil dengan jumlah 

minyak pelumas yang sedikit untuk tipe otomatis. 

2.3.3 Pengoperasian mesin induk 4 tak 

Sebelum kita mengoperasikan mesin bantu, kita harus 

memperhatikan beberapa hal diantaranya adalah : 

Langkah-langkah sebelum pengoperasian 

2.3.3.1 Memastikan level minyak lumas, air tawar pendingin, bahan 

bakar, sesuai dengan batas yang ditentukan. 

2.3.3.2 Memeriksa apakah terdapat peralatan atau kunci-kunci diatas 

cylinder head. 

2.3.3.3 Memastikan katup-katup bahan bakar telah dibuka dengan baik. 

2.3.3.4 Memastikan bahwa saluran masuk dan keluar baik itu minyak 

lumas, air tawar, bahan bakar, maupun gas buang benar-benar 

aman tanpa kebocoran. 

Langkah-langkah pengoperasian 

2.3.4.1 Buka katup udara start. 

2.3.4.2 Periksa tekanan air pendingin, minyak lumas, bahan bakar, 

udara bilas motor bantu. 

2.3.4.3 Periksa Rpm dari motor bantu dalam kondisi normal. 

2.3.4.4 Perhatikan getaran dan suara yang dihasilkan oleh motor bantu. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di atas kapal serta 

hasil pembahasan mengenai Analisa penurunan kerja  L.O cooler pada main 

engine di KM. Pratiwi Raya maka sebagai bagian akhir dari skripsi ini 

penulis memberikan beberapa kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian 

sebagai berikut: 

5.11 Peyebab murunan kerja  L.O cooler pada main engine di KM. Pratiwi 

Raya adalah dikarenakan pelaksanaan jadwal perawatan yang tidak tepat 

waktu, jalur pipa di dalam L.O cooler tersumbat oleh kotoran yang 

dibawa air laut, kurang akuratnya termometer, pengaruh ombak, 

kurangnya pengetahuan, kurangnya keterampilan, pipa air laut menuju 

L.O cooler bocor/rusak. 

5.12 Dampak dari faktor penyebab menurunnya kerja dari L.O Cooler pada 

Main Engine dikapal adalah berkurangnya daya fungsi dari L.O cooler, 

pendinginan minyak lumas tidak maksimal, temperatur main engine 

meningkat, termperatur mesin yang seharusnya sudah diatur sedemikian 

rupa menjadi meningkat secara drastis akibat naiknya putaran mesin, 

kelalaian dalam melaksanakan perawatan, kurangnya ketelitian dalam 

melakukan perawatan sehingga perawatan yang dilakukan tidak 

maksimal, tekanan air laut pada L.O cooler turun. 

5.13 Upaya yang dilakukan untuk mencegah penurunan kerja  L.O cooler 
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pada main engine yaitu meningkatkan kedisiplinan crew mesin, 

melakukan sogok L.O cooler, penggantian termometer dengan yang 

baru, stand by jaga selama mesin induk beroperasi untuk mengatasai 

putaran mesin yang dapat naik turun secara tiba-tiba, memberikan 

pengarahan dan familiarisasi pada engineer mengenai L.O cooler, 

memberikan pendidikan dan pelaihan pada engineer mengenai perawatan 

dan perbaikan  L.O cooler, mengganti pipa yang bocor dam melakukan 

pengecatan,   

5.2 Saran 

Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas dalam skripsi ini penulis 

ingin memberikan saran yang dapat bermanfaat untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adapun saran yang ingin penulis sampaikan adalah 

sebagai berikut: 

5.2.1 Agar tidak terjadinya penurunan kerja L.O cooler pada main engine 

maka sebaiknya crew mesin melakukan perawatan terhadap L.O 

cooler dan mesin penunjang main engine demi membuat kinerja mesin 

menjadi optimal. 

5.2.2 Dianjurkan kepada crew kapal agar selalu melakukan perkejaan sesuai 

dengan Instruction Manual Book agar dapat mecegah masalah serupa 

terjadi dan apabila terjadi perusahaan maupun crew kapal sudah 

mengerti cara penangan dari masalah tersebut. 

5.2.3 Sebaiknya KKM memberikan pengarahan dan familiarisasi pada crew 

mesin mengenai L.O cooler, memberikan pendidikan dan pelaihan 

pada crew mesin mengenai perawatan dan perbaikan  L.O cooler. 
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Lampiran 1 : Crew List 
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Lampiran 2 : Shiparticular 
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Lampiran 3 : Main cooling sea water sistem 
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Lampiran 4 : Main engine LO sistem 

 



72 

 

Lampiran 5 : Wawancara 1 

hasil wawancara penulis dengan KKM di KM. Pratiwi Raya yang dilaksanakan 

pada saat penulis melaksanakan praktek laut. 

Teknik : Wawancara 

Penulis/Engine Cadet : Reza Mukti Nurhuda 

Masinis KKM : Sarifudin 

Tempat, Tanggal : Engine Control Room, 6 Juli 2018 

  

Penulis      : Selamat pagi chjief. 

KKM  : Iya, selamat pagi det.  

Penulis      : Mohon ijin bertanya bass, faktor apa yang menyebabkan 

menurunnya kerja L.O Cooler berdasarkan prosedur diatas 

kapal? 

KKM         : Pelaksanaan jadwal perawatan yang tidak tepat waktu dan tidak. 

Penulis       :  Iya bass, terus apa dampak dan upayanya? 

KKM         : Jadi gini det, dampak dari factor tersebut dapat mengakibatkan 

berkurangnya daya fungsi L.O Cooler. Untuk upayanya agar 

tidak terjadi hal tersebut meningkatkan kedisiplinan pada crew 

mesin. 

Penulis      : Dari faktor mesin apa saja faktor penyebab menurunnya kerja 

L.O Cooler? 

KKM         : Faktornya ya itu det jalur pipa di dalam L.O Cooler tersumbat 

oleh kotoran yang dibawa air laut. 

Penulis       : Oh jadi gitu ya bass, trus dampak dan upayanya bagaimana ya 

bass? 

KKM         : Dampaknya menyebabkan pendinginan minyak lumas di dalam 

L.O cooler menjadi tidak optimal. Kalau upayanya sogok L.O 

cooler pakek rotan dan pencucian filter seachest. 

Penulis       : Kalo faktor lingkungan yang mempengaruhi apa aja ya bass? 

KKM         : kalo faktor lingkungan ya gara-gara ombak aja det. 

Penulis      : Selain faktor yang tadi ada faktor apa lagi sih bass? 

KKM        : Ada faktor SDM, material. 
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Penulis      : Kalo faktor SDM apa aja bass? 

KKM         : Kalo dari manusianya sih gara-gara kurangnya keterampilan 

dan kurangnya komunikasi. 

Penulis       : Oh gitu ya bass, trus dampaknya apa bass? Kalo menurut bass 

sendiri, hal seperti itu cara ngatasinya gimana? 

KKM         : Dampaknya ya kelalaian dalam melaksanakan perawatan. 

Upayanya dengan memberikan pendidikan dan pelaihan pada 

engineer mengenai perawatan dan perbaikan  main engine 

kapal. 

Penulis      : Kalo faktor bahan apa bass trus dampak dan upayanya apa aja? 

KKM         : Pipa air laut yang menuju L.O cooler bocor, dampaknya 

tekanan air laut pada L.O cooler menurun, upayanya ya 

penggantian dan pengecatan pada pipa yg bocor atau keropos. 

Penulis       : Oh jadi gitu ya bass penyebab menurunnya kerja L.O Cooler, 

terima kasih bass. 

KKM         : Woke det 
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